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Pucuk tebu merupakan hasil samping dari penggunaan tebu, tidak banyak 
dimanfaatkan karena kadar nutrisi yang rendah serta mengandung serat yang sangat 
tinggi, sehingga memerlukan pengolahan lebih lanjut untuk dapat digunakan seperti 
pemanfaatan alkali pada abu sekam padi. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 
kandungan fraksi serat pucuk tebu hasil pemeraman dengan FASP pada konsentrasi 
berbeda. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan                
5 perlakuan dan 4 kali ulangan yaitu; P0 : pucuk tebu tanpa filtrat abu sekam padi 
(kontrol), P1 : pucuk tebu + filtrat abu sekam padi 5%, P2 : pucuk tebu + filtrat abu 
sekam padi 10%, P3 : pucuk tebu + filtrat abu sekam padi 15%, P4 : pucuk tebu + 
filtrat abu sekam padi 20%. Parameter yang diukur dalam meliputi NDF, ADF, ADL, 
selulosa dan hemiselulosa. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan filtrat abu 
sekam padi mampu menurunkan kandungan NDF (79,89% - 76,12%), ADF (55,89% 
- 47,76%), dan ADL (12,36% - 6,53%) serta meningkatkan kandungan selulosa 
(38,41% - 41,22%) dan hemiselulosa (24,00% - 28,37%). Kesimpulam penelitian ini 
adalah kandungan fraksi serat terbaik adalah pada P4(20% FASP) dengan nilai NDF, 
ADF, ADL terendah yaitu 76,13%; 46,84%; 6,51 dan selulosa dan hemiselulosa 
tertinggi 41,33% dan 28,29%. 
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Cane shoots is a byproduct from the use of cane, not much used because of 
nutrient levels the low one and contain very high fiber, so require furthermore 
processing to be used as alkali utilization in rice husk ash. The research aim to know 
the fiber fraction content cane shoots curing results with FASP at different 
concentrations. Research used a Completely Randomized Design (CRD) with 5 
treatments and 4 replications ie ; P0 : cane shoots without rice husk ash filtrate 
(control); P1 : cane shoots + rice husk ash 5%; P2 : cane shoots + rice husk ash 
10%; P3 : cane shoots + rice husk ash 15%; P4 : cane shoots + rice husk ash 20%. 
As measured parameters include the content neutral detergent fiber, acid detergent 
fiber, acid detergent lignin, cellulose and hemicellulose. The resulf researcht 
indicated that the use of rice husk ash filtrate able to reduce the content ADF 
(55,89% - 47,76%), NDF(79,89% - 76,12%), ADL (12,36% - 6,53%), and increase 
the content cellulose (38,41% - 41,22%) and hemicellulose (24,00% - 28,37%). 
Conclusion of this study that the best fiber fraction content is on P4 (20% FASP) with 
value NDF, ADF, ADL the lowest ie 76,13%; 46,84%; 6,51% ; cellulose and 
hemicellulose the highest was 41,33% and 28,29%. 
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1.1   Latar Belakang 
Hijauan adalah makanan utama dalam ransum ternak ruminansia. Fungsi 
utama hijauan ini selain sebagai pengisi (bulk) adalah sumber serat yang cukup untuk 
bahan baku fermentasi di rumen. Sumber hijauan utama berasal dari keluarga rumput-
rumputan, sebagian lainnya dari keluarga leguminosa dan tanaman lain. Penyediaan 
hijauan tersebut secara konvensional diperoleh dari rumput budidaya (misalnya 
rumput raja) dan rumput lapangan. Kedua sumber ini paling baik sebagai hijauan, 
tetapi penyediaannya sering tidak berkelanjutan, pada musim tertentu kekurangan dan 
pada musim lainnya berlebih. Tanpa teknologi dan sumberdaya modal yang memadai 
permasalahan ini akan tetap pada kondisi demikian adanya. Fluktuasi ini berpengaruh 
terhadap fluktuasi hasil produksi ternak (Budiman, dkk.,2006). 
Pakan hijauan alternatif yang menjanjikan kontinuitas suplai dan relatif murah 
adalah pucuk tebu. Jumlah terbanyak limbah yang tersedia adalah pucuk tebu yakni 
sebesar 13,6 juta ton per tahun dari total perkebunan yang ada di Indonesia terdiri atas 
50% perkebunan rakyat, 30% perkebunan swasta, 20% perkebunan negara (Khuluq, 
2012). Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan salah satu jenis tanaman yang 
hanya dapat ditanam di daerah yang memiliki iklim tropis. 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Riau tahun 2018 
diketahui  luas lahan perkebunan tebu ada sekitar 26,94 ha, keseluruhan perkebunan 
tebu tersebut didominasi oleh perkebunan rumah tangga terdiri dari 255.435 kepala 
keluarga, tebu-tebu dari perkebunan diolah menjadi gula di pabrik-pabrik gula (PG) 
dan menghasilkan sekitaran 2,6 ton/kg pucuk tebu. Proses produksi di pabrik gula, 
ampas tebu (bagasse) dihasilkan sebesar 35-40% dari setiap tebu yang diproses, gula 
termanfaatkan hanya 5%, dan sisanya berupa tetes tebu (molasse), blotong, dan air. 
Limbah tebu dapat digolongkan sebagai limbah on farm dan off farm. Proses 
pemanenan tebu dihasilkan limbah berupa daun kering yang disebut klenthekan atau 
daduk, pucuk tebu, dan sogolan (pangkal tebu). Proses pengolahan gula di pabrik 
gula (PG) menghasilkan kurang lebih 5% gula (Misran, 2005), sedangkan ampas tebu 
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(baggase) yang dihasilkan adalah 15%, tetes (molasses) 3%, dan sisanya adalah 
blotong, abu, dan air. 
Limbah tebu yang dapat digunakan sebagai bahan pakan terbaik adalah pucuk, 
daun, baggase, dan molasses, sedangkan limbah lain seperti abu dan blotong dapat 
dimanfaatkan sebagai pupuk organik (Pancawati, 2000; Yuliani dan Nugraheni, 
2009). Namun pemanfaatan pucuk tebu masih terbatas karena rendahnya kandungan 
nitrogen dan tingginya kadar serat seperti neutral detergent fiber (NDF) dan acid 
detergent fiber (ADF), lignin berkisar 7%. Pucuk tebu mengandung pati dengan 
kandungan BETN 48,60%; BK 24,77 %; dan SK 35,58% (Sirappa, 2003) begitu juga 
dengan Lamid, dkk (2012) menyebutkan pucuk tebu terdiri dari BK 39,9%; Abu 
7,42%; SK 42,30%; PK 7,4%; LK 2,90% dan BETN 40,00%. 
Secara alamiah lignin sangat sukar didegradasi dan sangat sedikit 
mikroorganisme yang mampu mendegradasikannya (Martina dkk. 2015). Maka dari 
itu sangat perlu dilakukan penanganan pada bahan pakan yang memiliki kadar lignin 
yang tinggi. Pengurangan ukuran partikel pakan dengan penggilingan merupakan 
salah satu perlakuan pradigesti pada pakan berserat, secara fisik mampu 
meningkatkan kecernaan, dan secara biologis dapat dilakukan dengan cara 
difermentasi untuk meningkatkan nilai nutrisi bahan pakan (Gustiani dan Permadi, 
2015). Pengolahan secara kimiawi dapat dilakukan menggunakan larutan alkali. 
Perendaman dengan sumber alkali berupa NaOH mampu menurunkan lignin (Gunam, 
dkk 2011). Salah satu alternatif dalam penggunaan bahan alkali adalah dengan 
melalui penambahan filtrat abu organik. Abu organik adalah senyawa yang berasal 
dari sisa pembakaran bahan organik. Upaya yang dapat dilakukan adalah pengolahan 
dengan memanfaatkan abu sekam padi. 
Sekam padi adalah kulit pembungkus butiran bulir beras, dimana kulit padi 
terpisah dan menjadi limbah atau buangan. Jika sekam padi dibakar akan 
menghasilkan abu sekam padi. Abu dapat diperoleh dengan mudah dan dalam jumlah 
yang cukup banyak dan biasanya berasal dari sisa pembakaran sekam padi pada 
industri pembuatan bata merah. 
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Folleto, et.,all (2006) menyatakan abu sekam padi yang dihasilkan dari proses 
penggilingan mencapai 18% dengan kandungan senyawa K 1,06%, ; Na 0,77% ; Ca 
0,83% ; dan Mg 1,21%. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan larutan abu sekam 
pada konsentrasi 30% mampu meningkatkan kecernaan isi rumen (Wijaya, 2007) dan 
menurunkan lignin Sorghum plumosum var. Timorense sebesar 20,28% (Dato, 1998). 
Berdasarkan penelitian Nur (2012), didapatkan perendaman NaOH (senyawa alkali) 
sebanyak 5% pada perlakuan pemeraman serat sawit dapat menurunkan kandungan 
lignin 21,14%, menjadi sekitar 2,87%, begitu juga dengan laporan Hernaman dkk 
(2018), dengan penambahan 20% filtrat abu sekam padi (FASP) pada tongkol jagung 
dapat menghasilkan kadar lignin yang paling rendah yaitu sebesar 7,12%. 
Kriskenda, dkk., (2006) penambahan filtrat abu sekam padi pada konsentrasi 
20% menghasilkan kandungan lignin dan serat kasar yang paling rendah yaitu 
14,19% jika dibanding dengan konsentrasi 5% dan 10% yang berkisar 16,01% dan 
16,15%. Laporan mengenai pengaruh pemeraman menggunakan filtrat abu sekam 
padi terhadap pucuk tebu belum dilaporkan, maka telah dilakukan penelitian dengan 
judul “Kandungan Fraksi Serat Pucuk Tebu (Saccharum offinarum) Hasil 
Pemeraman dengan Filtrat Abu Sekam Padi Pada Konsentrasi Berbeda“. 















1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kandungan fraksi serat pucuk 
tebu setelah dilakukan penambahan Filtrat Abu Sekam Padi (FASP) dengan 
konsentrasi berbeda. 
 
1.3 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Dapat mengurangi limbah pucuk tebu dan dapat memanfaatkannya secara 
optimal 
2. Diharapkan setelah diberikannya informasi kepada pembaca dan masyarakat 
yang khususnya peternak, bahwa pucuk tebu dapat dijadikan pakan alternatif 
pengganti hijauan 
3. Memberikan infomasi bagi pengusaha ternak, agar dapat memanfaatkan 
pakan-pakan alternatif, khususnya limbah pucuk tebu 
 
1.4 Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah pemeraman pucuk tebu dengan FASP 
dengan konsentrasi 20% (b/v) atau 300 g abu sekam + 1,5 liter aquades dapat 














II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tanaman Tebu 
Tebu merupakan salah satu jenis tanaman yang hanya dapat ditanam di daerah 
yang memiliki iklim tropis (Misran, 2005). Tanaman tebu tergolong tanaman perdu 
dengan nama latin Saccharum officinarium, di daerah Jawa Barat disebut Tiwu, di 
daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur disebut Tebu atau Rosan (Indrawanto, Chandra 
dkk, 2010 : 8), sistematika tanaman tebu adalah divisi : Spermatophyta, subdivisi : 
Angiospermae, kelas : Monocotyledone, ordo : Graminales, famili : GraminaeI, 
genus : Saccharum, spesies : Saccharum officinarium. 
Di Indonesia, luas perkebunan tebu sekitar 415,66 ribu hektar pada tahun 
2018 (Badan Pusat Statistik, 2018). Perkebunan tersebut tersebar di Medan, 
Lampung, Semarang, Solo dan Makassar. Dari seluruh perkebunan tebu yang ada di 
Indonesia, Perkebunan Besar Negara (PBN) mempunyai luas 68,928 hektar, PBS 
(Perkebunan Besar Swasta) mempunyai luas lahan 110,977 hektar, dan Perkebunan 
Rakyat (PR) mempunyai luas 235,758 hektar ( Badan Pusat Statistik, 2018). 
Tebu-tebu dari perkebunan diolah menjadi gula di pabrik-pabrik (PG). Dalam 
proses produksi di pabrik gula, ampas tebu (bagasse) dihasilkan sebesar 35-40% dari 
setiap tebu yang diproses, gula yang termanfaatkan hanya sebesar 5%, sisanya berupa 
tetes tebu (molase), blotong (pucuk tebu), dan air (Misran, 2005). Upaya pemanfaatan 
produk samping tebu telah banyak dilakukan dan masih terbatas karena rendahnya 
kandungan nitrogen dan tingginya kadar serat (Suryadi, dkk., 2018). 
Selama ini produk utama yang dihasilkan dari tebu adalah gula, sementara 
buangan atau hasil samping yang lain tidak begitu diperhatikan. Kecuali tetes tebu 
yang sudah lama dimanfaatkan untuk pembuatan etanol dan bahan pembuatan 
monosodium glutame (MSG, salah satu bahan untuk membuat bumbu masak), atau 
ampas tebu yang dimanfaatkan untuk makanan ternak, bahan baku pembuatan pupuk, 
pulp, particleboard, dan untuk bahan bakar boiler di pabrik gula (Misran, 2005). 
Limbah tebu dapat digolongkan sebagai limbah on farm dan limbah off farm. 
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Pemanenan tebu menghasilkan limbah berupa daun kering atau kletekan, pucuk tebu 
dan sogolan (Khulug, 2012). 
Menurut Fariani dan Akhadiarto ( 2012) Nilai gizi pucuk tebu tebu adalah 
sebagai berikut : BK 25,50%; PK 5,24%; SK 34,40%; lemak 1,98%;BETN 50,20%; 
Abu 8,22%; Ca 0,47% dan P 0,34%; dan data lai menyebutkan : BK 39,9%; PK 
7,4%; LK 2,90%; SK 42,30%; dan BETN 40,00%; nilai gizi pucuk tebu yang 
berbeda-beda disebabkan oleh varietas tebu, jenis tanah serta sistem budidaya 
tanamannya (Lamid, dkk., 2012). Nilai kandungan nutrisi serta gambar pucuk tebu 
dapat dilihat pada Gambar 2.1 dan Tabel 2.1berikut : 
 
Gambar 2.1 Tanaman Tebu 














Berikut ini adalah kandungan nutrisi pada pucuk tebu, yang disajikan pada tabel. 
Tabel 2.1 Kandungan Nutrisi Pucuk Tebu 
Kandungan 
Kadar Zat (%) 
* ** 
NDF 82,30 - 
ADF 57,09 - 
Lignin 11,25 - 
Selulosa 45,10 - 
Hemiselulosa 32,21 - 
Berat Kering 33,69 - 
Kadar Air 6,84 - 
Bahan Kering - 39,9 
Abu - 7,42 
Serat Kasar - 42,30 
Protein Kasar - 7,4 
Lemak Kasar - 2,90 
BETN - 40,00 
Sumber : * Laboratorium Universitas Riau (2019) 
    ** Lamid, dkk., (2012) 
 
 
2.2 Abu Sekam Padi 
Menurut Donggulo, dkk (2017) padi (Oryza sativa L) merupakan komoditas 
tanaman pangan penghasil beras yang memegang peranan penting dalam kehidupan 
ekonomi Indonesia. Beras sebagai makanan pokok sangat sulit digantikan oleh bahan 
pokok lainnya, diantaranya jagung, umbi-umbian, sagu dan sumber karbohidrat 
lainnya, keberadaan beras menjadi prioritas utama masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhan asupan karbohidrat yang dapat mengenyangkan dan merupakan sumber 
karbohidrat utama yang mudah diubah menjadi energi. Padi sebagai tanaman pangan 
dikomsumsi lebih dari 90% keseluruhan penduduk Indonesia untuk makanan pokok 
sehari-hari (Saragih, 2001). 
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Pratiwi, dkk., (2016) Indonesia sebagai negara agraris masih menjadikan 
pertanian sebagai komoditas utama dalam usaha dan profesi. Produksi padi di 
Indonesia cukup besar sekitar 30,95 juta ton per tahun, tentu saja akan menghasilkan 
hasil samping berupa sekam padi sebanyak 6.677 ton (Rotua dan Maulida, 2014). 
Disebutkan sekitar 78% dari berat padi adalah beras dan sisanya 22% adalah sekam 
(Rotua dan Maulida, 2014). Jerami padi saat ini memang sudah banyak dimanfaatkan 
sebagai sumber pakan alternatif, apalagi saat terjadinya musim kemarau yang 
mengakibatkan menurunannya sumber (Wijaya, 2007). 
Banyak penelitian menunjukkan perendaman dengan larutan alkali mampu 
meningkatkan kecernaan bahan pakan yang mengandung lignin tinggi (Wijaya, 
2007). Sumber alkali cukup banyak tersedia di lingkungan sekitar peternak, salah 
satunya adalah sekam padi yang memiliki sumber mineral alkali, menurut Houston 
(1972), abu sekam padi setelah disaring akan menjadi Filtrat Abu Sekam Padi 
(FASP). Jerami padi yang melalui proses pembakaran akan menghasilkan abu 
organik, abu organik kaya akan mineral alkali terutama kalium dan narium, bila 
dimanfaatkan akan dapat menggantikan senyawa alkali anorganik (Hernaman, dkk., 
2017). 
Pengolahan sabut sawit menggunakan filtrat tandan sawit dengan konsentrasi 
15% dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadap penurunan kadar lignin dan 
serat kasar, meningkatkan kecernaan bahan kering dan organik (Darmawan, dkk., 
2014). Penggunaan larutan abu sekam padi pada konsentrasi 30% mampu 
meningkatkan kecernaan isi rumen (Wijaya, 2007). Penelitian Dato (1998) 
menunjukkan penggunaan larutan abu sekam padi dapat menurunkan lignin pada 
Sorghum plumosum var sebesar 20,28%. 
 
2.3 Fraksi Serat 
2.3.1 Kandungan Acid Detergent Fiber 
Van soest (1982) menjelaskan ADF merupakan serat yang tidak larut 
dalam detergent asam yang terdiri dari selulosa, lignin dan silica. Acid detergent 
fiber (ADF) dapat digunakan untuk mengestimasi kecernaan bahan kering dan 
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energy pakan, penentuan ADF dapat dilakukan menggunakan larutan detergent 
acid dimana residunya terdiri atas selulosa dan lignin (Esminger dan Olintine, 
1890). Menurut Apriyantono dkk (1989), ADF sebagian besar terdiri dari 
selulosa dan lignin dan sebagian kecil adalah hemiselulosa, oleh karena itu ADF 
dianggap sebagai selulosa dan lignin.Komponen selulosa mudah dicerna adalah 
selulosa, sedangkan lignin sulit dicerna karena memiliki ikatan rangkap lengkap 
(Apriyantono, dkk., 1989). 
 
2.3.2 Kandungan Neutral Detergent Fiber 
Analisis Van Soest lebih relevan dalam menggambarkan manfaat suatu 
bahan makanan bagi ternak, terutama bahan makanan berserat tinggi. Sutardi 
(1990), menyatakan analisis Van Soest lebih membedakan karbohidrat yang 
bermanfaat dan kurang bermanfaat.NDF merupakan serat tidak larut dalam 
detergent neutral dan merupakan bagian terbesar dari dinding tanaman. Bahan ini 
terdiri dari selulosa, hemiselulosa, lignin, silica dan beberapa protein fibrosa 
(Van Soest, 1994). 
 
2.3.3 Kandungan Selulosa 
Han et. al., (1991) selulosa merupakan komponen utama penyusun pada 
dinding sel tanaman. Menurut Saha (2004), kandungan selulosa pada dinding sel 
tanaman tingkat tinggi sekitar 35-50% dari berat kering tanaman. Selulosa 
terdapat dalam tumbuhan sebagai bahan pembentuk dinding sel dan serat 
tumbuhan, jadi selulosa hampir tidak pernah ditemui dalam keadaan murni di 
alam, melainkan selalu berikatan dengan bahan lain seperti lignin dan 
hemiselulosa. Aziz dkk (2002), menerangkan selulosa mengandung sekitar                
50-90% bagian berkristal dan sisanya bagian almorf. Fan, et.,al.(1982) 
menyebutkan selulosa dapat dihidrolisis menjadi glukosa dengan menggunakan 





2.3.4 Kandungan Hemiselulosa 
Menurut Hadrawi (2014), hemiselulosa merupakan kelompok 
polisakarida heterogen dengan berat molekul rendah, sedangkan menurut Tillman 
dkk (1991) hemiselulosa adalah suatu nama untuk menunjukkan suatu golongan 
substansi termasuk didalamnya pentosa, hektosa, araban, xilan dan polinuorat 
yang kurang tahan terhadap pelarut kimia maupun reaksi enzimatis. Jumlah 
hemiselulosa biasanya antara 15 dan 30 persen dari berat kering bahan 
lignoselulosa (Taherzadeh, 1999). Hemiselulosa terdiri atas unit D-glukosa, 
Dgalaktosa, D-manosa, D-xylosa, dan L-arabinosa yang terbentuk bersamaan 
dalam kombinasi dan ikatan glikosilik yang bermacam-macam (McDonald 
et.all., 2002). 
Hemiselulosa sangat dekat asosiasinya dengan selulosa dalam dinding sel 
tanaman. Lima gula netral, yaitu glukosa, mannosa, dan galaktosa (heksosan) 
serta xilosa dan arabinose (pentosan) merupakan konstituen utama hemiselulosa 
(Fengel dan Wegener, 1984). Berbeda dari selulosa yang merupakan 
homopolisakarida dengan monomer glukosa derajat polimerisasi yang tinggi 
(10.000-14.000 unit), rantai utama hemiselulosa dapat terdiri atas  hanya satu 
jenis monomer (homopolimer), seperti xilan, atau terdiri atas dua jenis atau lebih 
monomer (heteropolimer), seperti glukomannan, juga rantai molekul nya 
hemiselulosa pun lebih pendek daripada selulosa (Hermiati, 2010). 
 
2.3.5 Kandungan Lignin 
Lignin merupakan komponen makro molekul kayu ketiga yang berikatan 
secara kovalen dengan selulosa dan hemiselulosa (Simatupang, dkk 2012). 
Struktur molekul lignin terdiri atas atas sistem arotomik yang tersusun atas unit-
unit fenil propane, lignin dapat dibagi menjadi beberapa unsur-unsur strukturnya 
yaitu lignin guaiasil (terdapat pada kayu lunak sebagian besar merupakan produk 
polimerisasi dari koneferil alkohol), dan lignin guaiasil siringil (khas kayu keras, 
merupakan kopolimer dari koniferil alkohol dan sinapil alkohol (Simatupang, 
dkk., 2012). Lignin umumnya tidak larut dalam pelarut sederhana, namun lignin 
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alkali dan lignin sulfonat larut dalam air, alkali encer, larutan garam, dan buffer 
(Simatupang, dkk., 2012). 
 
2.4 Pengolahan secara Kimiawi/Alkali 
Abu sekam padi menunjukkan indikasi adanya potensi mineral kalium pada 
tanaman padi yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber alkali (KOH) dengan tingkat 
kebasaan pada larutan abu sekam padi juga cukup tinggi (pH 8,2) (Darmawan, dkk., 
2014). Oleh karena itu, semakin tinggi konsentrasi FASP semakin tinggi nilai pH 
yang menunjukkan semakin basa larutan tersebut dengan nilai pH tertinggi sebesar 
9,12 (Hernaman, dkk., 2018). 
Alkali memiliki sifat yang menguntungkan dalam melarutkan lignin dan 
merenggangkan ikatan lignin dengan selulosa dan hemiselulosa yang sangat 
dibutuhkan oleh mikroba rumen sebagai sumber energi dan pembentukan volatile 
Fatty Acid (VFA) dalam rumen yang diperuntukan sebagai sumber energi utama bagi 
hewan ruminansia (Hernaman, dkk 2018). Sifat alkali dalam FASP menyebabkan 
aksi dalam mengolah pakan yang mengandung lignin tinggi, yaitu pemutusan 
sebagian ikatan ester antara selulosa dan hemiselulosa dengan lignin dan silika, 
esterifikasi gugus asetil untuk membentuk asam uronat, dan perombakan struktur 
dinding sel melalui pengembangan jaringan serat yang akhirnya memudahkan 









III.  MATERI DAN METODE 
 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober s/d November 2019 di 
kandang Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. Sampel penelitian dianalisis di Laboratorium Analisis Hasil Pertanian 
Fakultas Pertanian Universitas Riau. 
 
3.2 Alat dan Bahan Penelitian 
3.2.1 Bahan yang digunakan 
a. Bahan pembuatan pucuk tebu yang ditambah filtrat abu sekam padi 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah pucuk tebu segar 
sebanyak ± 10 kg.Pucuk tebu diperoleh dari perkebunan keluarga yang 
terdapat di Lipat Kain, Kabupaten Kampar. Abu sekam padi masing-masing 
sebanyak 75 g, 150 g, 225 g, dan 300 g (±1 kg), yang diperoleh  dari salah 
satu penggilingan padi di Kabupaten Kampar dan aquades sebanyak 6 liter. 
b. Bahan analisis fraksi serat 
Bahan untuk analisis fraksi serat terdiri dari bahan pembuat larutan 
Neutral Detergent Soluble (NDS), terdiri dari aquades 1 liter, Natrium-lauryl 
Sulfat 30 g, Trittpelx III 18,61 g, Natrium Borat 6,81 g, Disodium Hydrogen 
Phosfate (Ha2HPO4) 1 N : 27,26 mL, CTAB (Cetyl Trymethyl Amonium 
Bromidae) : 2 gram, oktanol, alkohol 96%. 
3.2.1 Alat yang digunakan 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ember plastik, kertas 
saring, grinder, karet gelang, dan plastik. Alat untuk analisis fraksi serat adalah 
gelas piala 1.000 mL, spatula, pipet tetes, timbangan analitik, fibertec, yang 
dilengkapi dengan Hot Extraction dan Cold Extraction, pemanas listrik, oven, 





3.3 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri 
dari 5 perlakuan dan 4 ulangan untuk setiap perlakuan dengan rincian sebagai berikut: 
 
P0 :Pucuk Tebu 300 g tanpa filtrat abu sekam padi (FASP) / kontrol 
P1 :Pucuk Tebu 300 g + abu sekam padi 75 g dengan 1,5 L aquadest 
P2 :Pucuk Tebu 300 g + abu sekam padi 150 g dengan 1,5 L aquadest 
P3 :Pucuk Tebu 300 g + abu sekam padi 225 g dengan 1,5 L aquadest 
P4 :Pucuk Tebu 300 g + abu sekam padi 300 g dengan 1,5 L aquadest 
Persentase Fitrat abu sekam padi (FASP) merujuk pada Hernaman dkk., 
(2018). 
 
3.4 Parameter Penelitian 
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah ; 
1. Kandungan ADF (%) 
2. Kandungan NDF (%) 
3. Kandungan lignin (%) 
4. Kandungan selulosa (%) 
5. Kandungan hemiselulosa (%) 
 
3.5 Prosedur Penelitian 
3.5.1 Persiapan Materi Penelitian 
1. Pucuk Tebu 
Pucuk tebu didapatkan melalui ladang perkebunan tebu didaerah 
sekitar Lipat Kain, Kabupaten Kampar. Sampel pucuk tebu segar sebanyak 
10 kg dipotong dengan ukuran panjang 5 cm, kemudian dijemur hingga 
susut sampai dengan 6 kg (KA 60% dan BK 40%). 
Pucuk tebu yang sudah selesai dijemur kemudian masing-masing 




2. Filtrat Abu Sekam Padi 
Abu sekam padi diperoleh melalui pembakaran sekam padi yang 
berasal dari daerah Kab. Kampar, setelah menjadi abu masing-masing 
ditimbang sebanyak 75 g, 150 g, 225 g, 300 g untuk setiap perlakuan, 
dimasukkan kedalam ember plastik dan dicampur aquades sebanyak 1,5 
liter untuk mendapatkan konsentrasi filtrat yang ditentukan dengan satuan 
ukuran % berat/volume (%b/v). 
Larutan tersebut diaduk hingga semua abu larut dan tercampur merata 
dengan air, lalu diendapkan selama 24 jam hingga airnya bening. Setelah 
jernih, air larutan abu sekam itulah yang disebut filtrat abu sekam padi 
(FASP), disaring menggunakan kertas saring, kemudian masing-masing 
diukur sebanyak 300 mL (perbandingan 1:1). 
Untuk pembuatan filtrat abu sekam padi dapat dilihat pada Gambar 3.1 
















Gambar 3.1 Bagan Prosedur Pembuatan Filtrat Abu Sekam Padi 
Abu sekam padi dimasukkan kedalam ember plastik dan 
ditambah dengan air. Masing-masing 75 g + 1,5 liter, 150 
g + 1,5 liter, 225 g + 1,5 liter, dan 300 g + 1,5 liter. 
Diamkan selama 24 jam sampai terjadi 
pengendapan  
Penyaringan dengan kertas saring 




3.5.2 Perlakuan Bahan 
Sebelum dilakukan pembungkusan bahan, maka dilakukan pencampuran 
antara bahan pucuk tebu yang sudah dipotong-potong dengan filtrat abu sekam 
padi. 
 
3.5.3 Pembungkusan dan Pemeraman 
Substrat dimasukkan ke dalam kantong plastik  sambil ditekan-tekan untuk 
mengurangi rongga udara dalam kantong. Kemudan mulut plastik ditutup dengan 
solasi, dan disimpan dalam suhu ruangan selama ±3 jam.Perhitungan dimulai sejak 
penutupan mulut kantong plastik.Setelah pemeraman berakhir, kantong plastik 
dibuka dan dikeringkan menggunakan sinar matahari. 

























Gambar 3.2 Bagan Alur Kegiatan Penelitian 
 
 
P0 = Pucuk tebu tanpa 
perlakuan (kontrol) 
P1 = Pucuk tebu 300 g + filtrat 
abu sekam padi sebanyak 300 
mL 
P2 = Pucuk tebu 300 g + filtrat 
abu sekam padi sebanyak 300 
mL 
P3 = Pucuk tebu 300 g + filtrat 
abu sekam padi sebanyak 300 
mL 
P4 = Pucuk tebu 300 g + filtrat 




Persiapan bahan (pucuk tebu) dan 
FASP 
Pencampuran semua bahan 
Kemudian di lakukan pemeraman 








Setelah tahap pemeraman selesai kemudian dibuka dan dijemur di bawah 
sinar matahari, kemudian dihaluskan untuk selanjunya di analisis di laboratorium. 
 
3.5.5 Analisis Fraksi Serat 
Sampel yang sudah kering kemudian dilakukan analisis van soest di 
Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau. 
 
3.6 Prosedur Analisis Fraksi Serat 
3.6.1. Penentuan Kandungan Fraksi Serat (Lab. Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau) 
Parameter yang diukur dalam penelitian tersebut adalah kandungan : 
1. Penentuan kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF) 
Prosedur : 
a. Sampel ditimbang sebanyak 1 g (a) 
b. Dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 600 mL . 
c. Ditambahkan 100 mL larutan NDS (Neutral Detergent Solution) 
d. Kemudian diekstraksi (dipanaskan) dalam waterbath selama 1 jam 
dihitung dari mulai mendidih. 
e. Hasil ekstraksi disaring menggunakan kertas saring yang telah diketahui 
beratnya (b) dengan bantuan pompa vacum. 
f. Residu hasil penyaringan dibilas dengan 300 mL air panas kurang lebih 5 
kali dan terahir dibilas dengan 25 mL alcohol 96% / aseton 2 kali. 
g. Residu kemudian dikeringkan dalam oven suhu 1050C selama 8 jam 
h. Didinginkan dalam desikator kurang lebih ½ jam kemudian ditimbang 
(c)  







a = berat sampel 
b = berat kertas saring 
c = berat sampel setelah didinginkan 
 
 
2. Penentuan kandungan Acid Detergent Fiber (ADF) 
Prosedur: 
a. Sampel ditimbang sebanyak 1 g (a) kemudian masukkan ke dalam 
Erlenmeyer 600 mL. 
b. Kemudian tambahkan 100 mL larutan ADS (Acid Detergent Solution). 
c. Kemudian ekstraksi dengan waterbath selama 1 jam dihitung mulai dari 
mendidih. 
d.  Hasil ekstraksi kemudian disaring menggunakan kertas saring yang 
telah diketahui beratnya (b) dengan bantuan pompa vacum . 
e. Residu penyaringan dibilas dengan air panas kurang lebih 300 mL 
sampai busa hilang dan terahir dibilas dengan 25 mL alcohol 96% / 
aseton 2 kali . 
f. Residu kemudian dikeringkan dalam oven suhu 105°C selama 8 jam. 
g. Didinginkan dalam desikator kurang lebih ½ jam kemudian ditimbang 
(c) 
%ADF =   
Keterangan : 
a = berat sampel 
b = berat gelas filter 





3. Penentuan kandungan Acid Detergent Lignin (ADL) 
Prosedur: 
a. Residu dalam gelas filter dimasukkan kedalam tanur 500°C selama 8 
jam. 
b. Kemudian didinginkan dalam desikator lalu timbang (e) 
% Lignin =  ˣ 100% 
Keterangan : 
a = berat sampel 
d = berat residu ADF setelah dioven dan desikator 
e = berat residu lignin setelah ditanur 
 
4. Penentuan Kandungan Selulosa 
Prosedur: 
a. Residu dalam gelas filter yang berisi ADF direndam dengan larutan 
H2SO4 72% sebanyak 25 mL (dimana gelas filter dimasukkan dalam 
gelas piala 100 mL. 
b. Sesekali diaduk untuk memastikan bahwa serat terbasahi dengan 
H2SO4 72%, lalu biarkan selama 3 jam. 
c. Residu hasil penyaring dibilas dengan 25 mL alkohol 96% /  aseton. 
d. Dioven selama 8 jam pada suhu 105°C. 
e. Kemudian dinginkan ke dalam desikator kemudian ditimbang (d) 
 
% Selulosa =  ˣ 100% 
Keterangan : 
a = berat sampel 
c = berat sampel setelah didinginkan 





5. Penentuan Kandungan Hemiselulosa 
%Hemiselulosa = %NDF - %ADF 
 
3.7 Analisis Data 
Data penelitian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam Rancangan Acak 
Lengkap (RAL), yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan sehingga diperoleh 20 
unit percobaan. Model matematis rancangan menurut Steel dan Torrie (1993) adalah: 
 
                                       Yij = µ + αi + ɛij 
 
Keterangan: 
Yij : Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i, ulangan ke-j 
μ : Nilai tengah umum (population mean) 
    : Pengaruh taraf perlakuan ke-i 
εij : Pengaruh galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j 
i : Perlakuan 1,2,3,4, dan 5 
j : Ulangan 1,2,3 dan 4 
Tabel 3.1 Analisis Sidik Ragam 
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel  
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah  5% 1% 
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   
Galat t(r-1) JKG KTG    






Faktor korelasi    :  
Jumlah Kuadrat Total (JKT)  :  
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  :  
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  :  
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) :  
Kuadrat Tengah Galat (KTG)  :  
F hitung      :  
 
Jika analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata maka akan dilakukan uji 



















 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Penambahan filtrat abu sekam padi sampai 20% dapat menurunkan 
kandungan NDF, ADF, dan ADL dan meningkatkan selulosa dan 
hemiselulosa pucuk tebu. 
2. Penambahan filtrat abu sekam padi terbaik pada penelitian ini adalah 
perlakuan P4 (20% FASP) dengan nilai NDF, ADF, ADL terendah yaitu 
76,13%; 47,84%, 6,51% dan kandungan selulosa dan hemiselulosa 
tertinggi yaitu 41,33% dan 28,29%. 
5.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk melihat kandungan proksimat 
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Lampiran 1.Penambahan Filtrat Abu Sekam Padi 
Kadar air yang dibutuhkan : 60% 
BK yang dibutuhkan : 40% 
Untuk 20 sampel = 20 x 300 g 
       = 6000 g 
Untuk perbandingan (1: 1) , untuk 50 g abu : 50 g = 1 liter 
        75 g = X 
         X (1000) = 75.000 
            X =  
            X = 75 g 
 
1. 75 g abu sekam padi + 1,5 liter aquades 
2. 150 g abu sekam padi + 1,5 liter aquades 
3. 225 g abu sekam padi + 1,5 liter aquades 
4. 300 g abu sekam padi + 1,5 liter aquades 














Lampiran 2. Analisis Statistik  Kandungan NDF (%) Pucuk Tebu yang 




        P0                P1              P2           P3               P4 
1 80,09 79,33 78,16 77,29 76,09 
2 79,85 79,37 77,99 77,11 76,06 
3 79,79 78,14 77,98 77,38 76,19 
4 79,83 79,41 78,02 77,31 76,13 
Total 319,56 316,25 312,15 309,09 304,47 1561,52 
Rata-rata 79,89 79,06 78,04 77,27 76,12 
 Stdev 0,14 0,62 0,08 0,12 0,06 
  
FK  = (Y..)
2
 





     20 
 = 2438344,71 
       20 
  = 121917,24 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 121953,50- 121917,24 
= 36,25 
JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 











) - FK 
                                  4 
        = 121952,20– 121917,24 
        = 34,99 
JKG  = JKT - JKP  
 = 36,25– 34,99 
        = 1,26 
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KTP  = JKP 
    DBP 
 = 34,99 
    4 
        = 8,75 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 1,26 
  15 
        = 0,08 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 8,75 
 0,08 
 = 103,87 
Tabel sidik ragam 
Sumber 
Keragaman 
db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 4 34,99 8,75 103,87 ** 3,06 4,89 
Galat 15 1,26 0,08       
Total 19 36,25 8,83       
Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti 
perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu 
dilakukan uji lanjut. 
 
Koefisien Keragaman  =  × 100 







Uji DMRT Kandungan NDF Pucuk Tebu 
 =  
 =  
 = 0,14 
 
Jarak Nyata Terkecil 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 0,42 4,17 0,58 
3 3,16 0,44 4,37 0,61 
4 3,25 0,46 4,50 0,63 
5 3,31 0,46 4,58 0,64 
 
Urutan dari Kecil ke- Besar 
Perlakuan P4 P3 P2 P1 P0 
Rataan 76,12 77,27 78,04 79,06 79,89 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 
P4 VS P3 1,15 0,42 0,58 ** 
P4 VS P2 1,92 0,44 0,61 ** 
P4 VS P1 2,94 0,46 0,63 ** 
P4VS P0 3,77 0,46 0,64 ** 
P3 VS P2 0,77 0,42 0,58 ** 
  
P3 VS P1 1,79 0,44 0,61 ** 
P3 VS P0 2,62 0,46 0,63 ** 
P2 VS P1 1,02 0,42 0,58 ** 
P2 VS P0 1,85 0,44 0,61 ** 
P1 VS P0 0,83 0,42 0,58 ** 
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 
Superskrip 
P4 P3 P2 P1 P0 




Lampiran 3. Analisis Statistik  Kandungan ADF (%) Pucuk Tebu yang 





Total (Yi)     P0             P1              P2              P3             P4 
1 56,04 53,46 52,78 50,45 47,67 
2 55,83 53,21 49,90 50,38 47,71 
3 55,77 53,14 52,66 50,36 47,81 
4 55,93 53,11 52,80 50,33 47,84 
Total 223,57 212,92 208,14 201,52 191,03 1037,18 
Rata-rata 55,89 53,23 52,04 50,38 47,76 
 Stdev 0,12 0,16 1,42 0,05 0,08 
  
FK  = (Y..)
2
 





     20 
 = 1075742,35 
       20 
  = 53787,12 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 53942,11- 53787,12 
= 154,99 
JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 











) - FK 
                                  4 
        = 53935,88– 53787,12 
        = 148,76 
JKG  = JKT - JKP  
 = 154,99– 148,76 
        = 6,23 
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KTP  = JKP 
    DBP 
 = 148,76 
    4 
        = 37,19 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 6,23 
  15 
        = 0,42 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 37,19 
 0,42 
 = 89,48 
Tabel Sidik Ragam. 
Sumber 
Keragaman 
db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 4 148,76 37,19 89,48 ** 3,06 4,89 
Galat 15 6,23 0,42       
Total 19 154,99 37,61       
Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti 
perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu 
dilakukan uji lanjut. 
Koefisien Keragaman  =  × 100 








Uji DMRT Kandungan ADF Pucuk Tebu 
 =  
 =  
 = 0,32 
 
Jarak Nyata Terkecil 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 0,97 4,17 1,33 
3 3,16 1,02 4,37 1,40 
4 3,25 1,05 4,50 1,44 
5 3,31 1,07 4,58 1,47 
 
Urutan dari Kecil ke- Besar 
Perlakuan P4 P3 P2 P1 P0 
Rataan 47,76 50,38 52,04 53,23 55,89 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 
P4 VS P3 2,62 0,97 1,33 ** 
P4 VS P2 4,28 1,02 1,40 ** 
P4 VS P1 5,47 1,05 1,44 ** 
P4VS P0 8,13 1,07 1,47 ** 
P3 VS P2 1,65 0,97 1,33 ** 
  
P3 VS P1 2,85 1,02 1,40 ** 
P3 VS P0 5,51 1,05 1,44 ** 
P2 VS P1 1,20 0,97 1,33 * 
P2 VS P0 3,86 1,02 1,40 ** 
P1 VS P0 2,66 0,97 1,33 ** 
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 
Superskrip 
P4 P3 P2 P1 P0 
A B C D e 
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Lampiran 4. Analisis Statistik  Kandungan Selulosa (%) Pucuk Tebu yang 




Total (Yi) P0 P1 P2 P3 P4 
1 38,40 38,79 40,39 41,18 41,18 
2 38,62 39,06 39,60 40,99 41,16 
3 38,32 39,13 40,38 41,00 41,22 
4 38,28 39,01 40,56 41,18 41,33 
Total 153,62 155,99 160,93 164,35 164,89 799,78 
Rata-rata 38,41 39,00 40,23 41,09 41,22 
 Stdev 0,15 0,15 0,43 0,11 0,08 
  
FK  = (Y..)
2
 





     20 
 = 639648,05 
      20 
  = 31982,40 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 32008,26- 31982,40 
= 25,86 
JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 











) - FK 
                                  4 
        = 32007,52– 31982,40 
        = 25,12 
JKG  = JKT - JKP  
 = 25,86– 25,12 
        = 0,74 
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KTP  = JKP 
    DBP 
 = 25,12 
    4 
        = 6,28 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 0,74 
  15 
        = 0,05 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 6,28 
 0,05 
 = 127,43 
Tabel Sidik Ragam. 
Sumber 
Keragaman 
db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 4 25,12 6,28 127,43 ** 3,06 4,89 
Galat 15 0,74 0,05       
Total 19 25,86 6,33       
Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti 
perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu 
dilakukan uji lanjut. 
 
Koefisien Keragaman  =  × 100 







Uji DMRT Kandungan SelulosaPucuk Tebu 
 =  
 =  
 = 0,11 
 
Jarak Nyata Terkecil 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 0,33 4,17 0,46 
3 3,16 0,35 4,37 0,48 
4 3,25 0,36 4,50 0,49 
5 3,31 0,37 4,58 0,50 
 
Urutan dari Kecil ke- Besar 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 P4 
Rataan 38,41 39,00 40,23 41,09 41,22 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 
P0 VS P1 0,59 0,33 0,46 ** 
P0 VS P2 1,83 0,35 0,48 ** 
P0 VS P3 2,68 0,36 0,59 ** 
P0 VS P4 2,82 0,37 0,50 ** 
P1 VS P2 1,24 0,33 0,46 ** 
  
P1 VS P3 2,09 0,35 0,48 ** 
P1 VS P4 2,23 0,36 0,59 ** 
P2 VS P3 0,85 0,33 0,46 ** 
P2 VS P4 0,99 0,35 0,48 ** 
P3 VS P4 0,13 0,33 0,46 Ns 
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 
 
Superskrip 
P0 P1 P2 P3 P4 
A b C D d 
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Lampiran 5. Analisis Statistik Kandungan Hemiselulosa (%) Pucuk Tebu yang 




Total (Yi) P0 P1 P2 P3 P4 
1 24,04 25,07 25,37 26,83 28,42 
2 24,02 26,15 28,08 26,72 28,37 
3 24,02 25,00 26,17 27,02 28,38 
4 23,90 26,29 25,21 26,97 28,29 
Total 95,98 102,51 104,83 107,54 113,46 524,32 
Rata-rata 24,00 25,63 26,21 26,89 28,37 
 Stdev 0,06 0,69 1,32 0,13 0,05 
  
FK  = (Y..)
2
 





     20 
 = 274911,46 
       20 
  = 13745,57 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 13793,65- 13745,57 
= 48,08 
JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 











) - FK 
                                  4 
        = 13786,95– 13745,57 
        = 41,38 
JKG  = JKT - JKP  
 = 48,08– 41,38 
        = 6,70 
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KTP  = JKP 
    DBP 
 = 41,38 
    4 
        = 10,35 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 6,70 
  15 
        = 0,45 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 10,35 
 0,45 
 = 23,17 
Tabel Sidik Ragam. 
Sumber 
Keragaman 
db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 4 41,38 10,35 23,17 ** 3,06 4,89 
Galat 15 6,70 0,45       
Total 19 48,08 10,79       
Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti 
perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu 
dilakukan uji lanjut. 
Koefisien Keragaman  =  × 100 








Uji DMRT Kandungan HemiselulosaPucuk Tebu  
        =  
 =  
 = 0,34 
 
Jarak Nyata Terkecil 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 1,02 4,17 1,41 
3 3,16 1,07 4,37 1,49 
4 3,25 1,11 4,50 1,53 
5 3,31 1,13 4,58 1,56 
 
Urutan dari Kecil ke- Besar 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 P4 
Rataan 24,00 25,63 26,21 26,89 28,37 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 
P0 VS P1 1,63 1,02 1,41 ** 
P0 VS P2 2,21 1,07 1,49 ** 
P0 VS P3 2,89 1,11 1,53 ** 
P0 VS P4 4,37 1,13 1,56 ** 
P1 VS P2 0,58 1,02 1,41 Ns 
  
P1 VS P3 1,26 1,07 1,49 * 
P1 VS P4 2,74 1,11 1,53 ** 
P2 VS P3 0,68 1,02 1,41 Ns 
P2 VS P4 2,16 1,07 1,49 ** 
P3 VS P4 1,48 1,02 1,41 ** 
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 
Superskrip 
P0 P1 P2 P3 P4 





Lampiran 6. Analisis Statistik Kandungan ADL (%) Pucuk Tebu yang 




Total (Yi) P0 P1 P2 P3 P4 
1 12,28 11,15 9,36 8,35 6,48 
2 12,38 11,13 9,30 8,48 6,55 
3 12,48 10,98 9,36 8,57 6,58 
4 12,29 11,18 9,34 8,45 6,51 
Total 49,43 44,44 37,36 33,85 26,12 191,20 
Rata-rata 12,36 11,11 9,34 8,46 6,53 
 Stdev 0,09 0,09 0,03 0,09 0,04 
  
FK  = (Y..)
2
 





     20 
 = 36557,44 
      20 
  = 1827,87 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 1910,60- 1827,87 
= 82,73 
JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 











) - FK 
                                  4 
        = 1910,52– 1827,87 
        = 82,65 
JKG  = JKT - JKP  
 = 82,73– 82,65 
        = 0,08 
53 
 
KTP  = JKP 
    DBP 
 = 82,65 
    4 
        = 20,66 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 0,08 
  15 
        = 0,006 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 20,66 
 0,006 
 = 3745,43 
Tabel Sidik Ragam. 
Sumber 
Keragaman 
db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 4 82,65 20,66 3745,43** 3,06 4,89 
Galat 15 0,08 0,006       
Total 19 82,73 20,67       
Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti 
perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu 
dilakukan uji lanjut. 
 
Koefisien Keragaman  =  × 100 







Uji DMRT Kandungan ADLPucuk Tebu 
 =  
 =  
 = 0,04 
 
Jarak Nyata Terkecil 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 0,12 4,17 0,17 
3 3,16 0,12 4,37 0,17 
4 3,25 0,13 4,50 0,18 
5 3,31 0,13 4,58 0,18 
 
Urutan dari Kecil ke- Besar 
Perlakuan P4 P3 P2 P1 P0 
Rataan 6,53 8,46 9,34 11,11 12,36 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 
P4 VS P3 1,93 0,12 0,17 ** 
P4 VS P2 2,81 0,12 0,17 ** 
P4 VS P1 4,58 0,13 0,18 ** 
P4 VS P0 5,83 0,13 0,18 ** 
P3 VS P2 0,88 0,12 0,17 ** 
  
P3 VS P1 2,65 0,12 0,17 ** 
P3 VS P0 3,90 0,13 0,18 ** 
P2 VS P1 1,77 0,12 0,17 ** 
P2 VS P0 3,02 0,12 0,17 ** 
P1 VS P0 1,25 0,12 0,17 ** 
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 
 
Superskrip 
P0 P1 P2 P3 P4 
A b C D e 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
 
   
Pemotongan pucuk tebu                                  Penchopperan pucuk tebu 
   
Pembakaran abu sekam padi             Penimbangan abu 
   
 
Pengambilan filtrat abu sekam padi             proses pencampuran bahan 
56 
 
   
Pembungkusan kondisi anaerob           Pembukaan sampel hasil penelitian 
   
Pengeringan sampel setelah dibuka           Residu di oven pada suhu 105 
o
C 
   
Residu didinginkan dalam desikator           Residu Lignin di tanur 
57 
 
   
Penyaringan ADF                        Penyaringan NDF 
 
